Melisa Putri Ahmad 


Melisa Putri Ahmad. Seorang gadis yang baru berusia 17 
tahun. Tubuhnya yang tinggi semampai, kulit yang putih, 
rambut lurus panjang dan tentunya memiliki paras yang 
cantik, yaa mungkin sangat cantik. 


Dia sekolah di Felix High School dan dia menjabat sebagai 
ketua osis yang paling dihormati. 


Dia anak kedua sekaligus anak terakhir dari Ahmad dan 
Marissa. Andion Putra Ahmad, itu lah nama dari kakak 
kandung Lisa, Dion kelas 12 dan bersekolah di Ahmad high 
school. 


Ahmad High School adalah sekolah yang di dirikan oleh 
ayahnya Lisa, kenapa Lisa enggak sekolah disana? Ya pasti 
kalian mempertanyakan itu. Lisa hanya ingin keluar dari 
zona nyamannya dan ingin mandiri. Tapi... Ada satu alasan 
besar mengapa dia tak ingin bersekolah disana. 


Visual Andion Putra Ahmad 


Reydo Pradipta Felix 


Rey lah nama panggilannya, seorang anak pengusaha 
terkenal dan memiliki adik bernama Dyla Annisa Felix. 


Mereka tentunya bersekolah di Felix High School, Rey kelas 
11 sedangkan Dyla kelas 10. 


Mereka memiliki sifat yang berbeda. Rey termasuk most 
wanted nya FHS. 


Wajahnya yang ganteng, tubuhnya yang atletis banget, 
hidung yang mancung, senyum yang manis dan kulit yang 
putih. Ah dia sungguh idaman para wanita di FHS. 


Rey termasuk murid yang brandalan. Tak pernah berpakaian 
rapi, tapi hal itu malah menambah karismanya sebagai most 
wanted di FHS. 


Visual Dyla annisa Felix 


Cantik, pintar, pendiam, dan malaikat berharganya setelah 
mama bagi Rey. 


One day 
Sakit? Lah iya kan jatuh. 


Hari senin ya guys, tau kan apa yang bakal dilakukan 
seluruh siswa Di Indonesia pada pagi senin? Yap betul 
upacara bendera. 

Lisa kini sudah duduk di meja makan bersama orangtuanya 
dan tentunya dengan Dion juga. 

"Udah selesai, Lisa berangkat ya bun, yah." 


"Lah, gak bareng gue lu neng?" Tanya Dion 


"Lu lama njirr, ntar gue telat hari ini upacara bang. Seorang 
ketos harus mencontohkan yang baik buat yang lain." 


"Jdi ketos aja sombong, palingan dikasih sogokan biar 
kepilih." Ucap Dion pelan sambil memasukan nasi goreng ke 
mulutnya. 


"APA LU BILANG?!!" Teriak Lisa dengan suara khasnya yang 
hampir menyerupai toa 


"Eh eh gk adek aku yang paling cantik." 


Kedua orangtuanya hanya bisa menggelengkan kepalanya 
melihat anak anak mereka bertengkar, karna mereka sudah 
sering melihat pertengkaran kakak beradik ini. 


"Udah sa, kamu juga Dion suka banget ngatain adeknya. 
Kalian berangkat aja ya nak ntar kalian telat, bekal udah 
bunda siapin di mobil masing-masing." Lerai bunda Merissa 


"Yahhh bun, kan bisa makan di kantin. Gak laki amat dah 
sekolah bawa bekal." Timpal Dion. 


"Yaudah sih uang jajan juga gak usah dikasih kalo gitu yah." 
Ucap bunda untuk suaminya. 


"ya bun iya aku bawa kok, ah elah bunda sukanya 
ngancem." Rengek Dion sambil berpamitan cium tangan 
sama bunda ayahnya dan diikuti oleh Lisa. 


Lisa sudah sampai di sekolahnya setelah memarkirkan mobil 
kesayangannya yang diberikan ayahnya saat ulangtahun ke 
17. 

Lisa berjalan santai di koridor sekolah karna waktu masih 
jam 06.15 masih ada waktu sejam sebelum upacara dimulai. 


"Woy ketos" 
"Maudyyy lo kebiasaan banget bikin gue mau jantungan" 


Ya yang memanggil Lisa tadi namanya Maudy satu kelas 
dengan Lisa di 11 Ipa 1 dan juga teman sebangku nya. 


"Hari ini lo ya yang patroli buat ngecek ada yang bolos atau 
enggak". Kata Maudy 


"Iya sayang, aku tau" 


"Dih najis ketos gila" Lisa hanya tertawa melihat ekspresi 
sahabatnya tersebut. 


"Kuyy lah ke kelas" ajak Lisa. 


Upacara sudah dimulai dari 15 menit yang lalu. Kini Lisa 
dengan Ibu Ayu selaku guru BK di sekolah ini sedang 
menjelajahi kelas kelas untuk mencari apakah ada siswa 
yang membolos untuk mengikuti upacara bendera. 

Semua ruangan sudah Lisa cek tapi dia jeli terhadap 


sesuatu, kaki Lisa melangkah ke taman belakang yang 
kurang ter urus dan kotor. Saat Lisa sampai disana memang 
tak ada yang aneh, tapi saat Lisa ingin kembali menemui 
Ibu Ayu ada suara yang membuat Lisa tak jadi pergi dari 
tempat itu. 


Stttt brukkk!!! 

"Anjing pantat gue" 

"Sakit?" kata Lisa 

"Lah iya kan loncat dari atas pagar, eh?" 
"Ikut gue kelapangan!" Perintah Lisa tegas. 


Mereka berjalan kelapangan yang sudah mulai kosong karna 
upacara sudah selesai. Lisa melihat Ibu Ayu yang sedang 
menunggu nya du dekat tiang bendera untuk menanyakan 
patroli nya. 


"Bu Ayu, nih biasa bu ada yang masuk lewat belakang" 


"Yasudah terimakasih Lisa kamu boleh istirahat 15menit 
terus masuk ke kelas." Lisa pun mengangguk dan berjalan 
menuju kantin untuk membeli air mineral dan kembali ke 
kelas. 


Saat ingin keluar dari kantin tangan Lisa di cekal oleh 
seseorang. 


"Ikut gue!" 


Siapa hayo?? 

Gimana gimana sukak gk sih kalian? 

Komen dong biar aku tau kalo aku kurangnya dimana 
hihihi. Aku baru pemula ya maaf kalo banyak typo 
bertebaran wkwkk 


Segini dulu yaa hihi 


Lo sudah masuk di kehidupan gue jangan 
harap bisa pergi 


"Ikut gue!" 


Lisa yang merasa tangannya ditarik dengan kasar pun mau 
tidak mau mengikuti langkah besar pria didepannya itu, 
selama di koridor sekolah Lisa selalu memaksa minta 
lepaskan cekalan ditangannya. 


"Lo siapa sih, lepas woy sakit nih." 


Pria tersebut tidak merespon sama sekali rintihan atau 
ocehan dari Lisa. Sesampai di taman belakang baru lah pria 
itu melepaskan cekalannya dan menatap dingin kepada 
Lisa. 


"Lo? | H 
"Iya gue, knp?" 


"Maksud lo apa tarik-tarik gue kesini". Ucap Lisa sambil 
mengusap lengannya yang memerah akibat pria 
didepannya. 


"Gue gak terima ya lo laporin tadi ke Bu Ayu, untung gue 
gak dihukum, kalo dihukum bakal gue kurung lo disini". Tau 
kan siapa pria tersebut? Yap betul dia adalah Rey. Rey lah 
yang tadi menyeret si ketos ke taman yang kurang terurus 
itu. 


"Loh kok gue?! Kan emang elo yang salah, elo telat pake 
acara manjat lagi lewat belakang. Dengerin ya elo emang 
anak dari pemilik sekolah tapi bukan berarti lo seenaknya 
aja ngelanggar peraturan yang ada!" 


“Sok ngatur banget sih loh, emng lo siapa?!" 


"Ketua Osis Felix High School". Setelah mengucapkan itu 
Lisa pergi dari hadapan Rey tanpa berpamitan sama sekali. 


"Ketos? Kok gue gak tau ya? Ah bodo amat lah gak penting 
juga." Ucap Rey berjalan meninggalkan tempat kotor itu, 
lalu senyum manis tercetak di wajah sambil berkata, 
"Cantik, gue tertarik". 


Sesampainya Rey di rofftof gedung sekolahnya dia hanya 
memainkan handphonenya sambil mengirimkan pesan 
kepada seseorang. Tak lama setelah Rey mengirimkan pesan 
datang sahabatnya menemui Rey di rofftof. 


"Woy bolos lagi lu nyet" 
"Bacot!" 


"Wo wo woo santuy santuy bos, ada apa nih kek ada 
masalah, cerita aja sama kita ya gak van?" 


Allan dan Vani lah yang menghampiri Ray tadi, Ray juga lah 
yang menyuruhnya lewat pesan tadi dengan alasan bolos 
bareng. 


"Io pada kenal gak sama ketua osis kita?" 
"Si Lisa yang cuakep buanget itu?" Ucap Vani. 
"Kenapa bos? Lo suka sama dia?" Timpal Allan. 


"Kelas berapa?" Alih alih menjawab Rey malah terus 
bertanya kepada dua sahabat dari kecilnya tersebut. 


"11 IPA 1." Jawab Vani singkat padat dan jelas. 


Rey yang mendengar itu pun hanya memanggut 
manggutkan kepala nya. 


"Lo sudah masuk di kehidupan gue jangan harap bisa pergi." 
Ucap Rey pelan tapi masih bisa didengar oleh Vani dan 
Allan. 


"Siapa? Gue?" Tanya Allan yang hanya dibalas lirikan oleh 
Rey. Rey pun pergi menjauh dari sahabatnya itu. 


"Kacang kacang, enak loh kacang". Ucap Vani sambil 
tertawa melihat Allan diacuhkan Rey. 


"Diam lo nyet!" 
"Kemana lu Rey?" Tanya Vani 
"Kantin buruan gue laper." 


"Kuy lah, traktir kita dong bang Rey yang ganteng." Rengek 
Allan dengan puppy eyes nya, yang membuat Rey dan Vani 
menatap jijik ke Allan. Rey dan Vani pun meninggalkan 
Allan yang masih berdiri setia disana. 


"Jahat kalian, masa dede gemes ditinggal." 
Ucap Allan sedih sedrama mungkin. 


"Lama lo njing, mau traktir gak?." 


"Eh mau dong babang Rey yang ganteng." Ucap Allan 
sambil merangkul bahu Rey dan Vani. 


Sesampai di kantin mereka memakan bakso yang telah di 
pesankan Vani sebelumnya. Karna ini belum jam istirahat 
jadi kantin belum ramai hanya beberapa siswa yang berada 
disini. 


"Ah kenyang njir." 


"Gila lo Lan makan sampe 2 mangkok gitu, sebulan ya lo 
gak makan?". Tanya Vani yang heran melihat kerakusan 
Allan terhadap makanan. 


"Gak gratis ya" ucap Rey sambil memainkan Handphonenya. 
"Lah kata lo tadi lo nraktir kita." Balas Allan 


"Cari nomor wa nya si ketos itu kasih ke gue". Ucap Rey, lalu 
bangkit, membayar bakso tersebut dan meninggalkan 
kantin berserta Allan dan Vani. 


Hai guys gimana gimana? 

Gak bosen kan kalian? 

Tungguin terus ya aku usahain buat update tiap hari 
biar kalian gak nunggu lama hihihi. 

Like, vote sama komennya dong yang banyak biar 
aku semngat. 

Thx ya udah baca lop yu hehehe 


Gue akan perjuangin elo 
Udah gak waras lo? 


Nomor wa Lisa kemarin sudah didapatkan oleh Vani dan 
Allan. Jangan tanya bagaimana mereka mendapatkannya 
karna itu sangat mudah. Dion kakaknya Lisa iyalah teman 
satu tongkrongan mereka dan Rey tidak mengetahui bahwa 
Dion adalah kakaknya Lisa. 


Vani tidak meminta langsung tentunya karna Vani tau Dion 
sangat posesif terhadap adeknya (senggol dikit adek gue, 
bacok!). 


Vani meminjam handphone Dion beralasan hendak 
mengirim pesan untuk mamanya namun bukan itu 
tujuannya, melainkan mencari wa Lisa dan langsung di 
kirimkan ke Rey tentunya. 


Kini Rey duduk di pinggir kasurnya sambil menggenggam 
handphone nya yang berlogo apel di gigit itu. 


"Chat gak ya?" Bimbang Rey. 


Dari tadi Rey hanya mengetik dan menghapusnya kembali. 
Akhirnya Rey pun mengirimkan pesan kepada Lisa. 


ReyF.D 
Hai ketos :* 


Hampir 30 menit tak ada balasan dari Lisa. Rey pun mulai 
kecewa dan hampir ingin menarik pesannya kembali. 

Saat ingin menarik kembali, centang abu-abu kini telah 
berubah menjadi biru. 

Langsung saja Rey keluar dari aplikasi obrolan berwarna 


hijau tersebut, karna Rey tidak mau terlihat bahwa dia 
sedang menunggu balas (Dih gengsi dasar :v). 


Tak lama notifikasi pun muncul di layar handphonenya. 


MlisaPA 
Rey ya? Ngapain lo chat gue?! Tau dari mana lo nomor gue?! 


Setelah menunggu 10 menit barulah Rey membalas pesan 
dari Lisa. Rey tersenyum kecil saat membaca balasan Lisa. 
Langsung saja jemarinya berjalan jalan di atas layar 
handphone nya. 


ReyF.D 
Jangan jutek, ntar jatuh cinta sama gue :“ 


MlisaPA 
Udah gak waras lo? 


ReyF.D 
Tunggu aja. 
Read 


AUTHOR POV'S 


Lisa baru saja menyelesaikan tugas osisnya. Karna sebentar 
lagi kenaikan kelas, otomatis jabatan Ketua Osis nya akan 
digantikan oleh adik kelasnya. Maka dari itu Lisa gak mau 
memberatkan tugas osis kepada ketua osis yang baru. 


LISA POV 


Aku baru aja baru aja duduk dikasur. Aku liat handphone 
aku di narkas dan aku cek banyak notif, apalagi di grub 


Osis. Tapi ada pesan yang membuat aku penasaran. 
Kenapa? Karna nomornya gak ada di kontak aku, yyaaa 
nomor tidak diketahui gitu loh readers. 


Langsung aja aku cek profil si pengirim pesan tersebut. Dan 
What?!!! ReyF.D 


Cowok songong, belagu, dan sok kecapekan itu ngapain nge 
chat aku coba? 


Langsung aja dong Lisa membalasnya, ya mungkin ada 
yang penting mau disampaikan. 


ReyF.D 
Tunggu aja. 


Pas aku baca balasan Rey itu, aku gak ngerti maksud dia 
apaan. Gak mau ambil pusing aku pun mematikan 
handphone nya dan mulai masuk ke dalam mimpinya. 


Maaf kalo banyak typo guys hihi 
Next yaaa... 
Lopyu all 


Pelepasan 


Kan adek gue pinter, gak kek elo. 


Hari ini adalah hari terberat bagi seorang Melisa Putri 
Ahmad. Hari ini pelepasan jabatannya sekaligus pelantikan 
ketua osis yang baru, karena ulangan kenaikan akan 
diadakan 3 hari lagi. 


Kini Lisa tengah berada di ruang osis bersama anggota yang 
lain. 


"Lis, gak kerasa ya udah mau lepas jabatan aja, trs bakalan 
kelas 12 deh kita, ya gk?" Kata maudy. Maudy juga anggota 
osis, lebih tepatnya menjabat sebagai sekretaris osis. 


"Kita? Emng lo yakin lo naik kelas?" Tanya Lisa sambil 
membaca berkas-berkas yang telah selesai. 


"Yee elo mah ngerusak suasana, lagi melow juga." Lisa 
hanya terkekah mendengar penuturan dari sahabatnya itu. 


Perhatian perhatian bagi seluruh siswa 10,11 dan 12. 
Harap berkumpul dilapangan, karena sebentar lagi 
ada upacara pelantikan ketua, wakil, dan anggota 
yang baru. Terimakasih atas perhatiannya. 


"Oke, karena sudah ada pengumuman jadi sekarang kita 
kelapangan semua ya. Entar kita baris di depan sebelah 
kanan." Kata Lisa yang diangguki semua anggota osis 
disana. 


Setelah seluruh siswa sudah berkumpul di lapangan dan 
serta amanat dari Kepala Sekolah FHS. Kini Lisa berada di 
depan mikrofon untuk menyampaikan sesuatu. 


Ma terimakasih atas kerjasama yang sudah terjalin selama 
saya menjadi ketua osis. Mohon maaf jika ada kinerja kami 
yang kurang memuaskan. Saya harap anggota yang baru 
bisa lebih baik dari angkatan sebelumnya. Sekian dan 
terimakasih." 


Turun lah Lisa dari tempat yang tadi agak tinggi, kini Lisa 
menyerahkan atribut osisnya kepada ketua osis yang baru. 


Dyla Annisa Felix, dia lah yang akan menjadi ketua osis 
yang baru. Semua orang menatap kagum dengan dua orang 
perempuan itu karena kepintaran nya dan kecantikan 
parasnya. 


"Adek lu jdi ketos?!" Kata Allan heboh di barisan paling 
belakang. 


"Kan adek gue pinter gak kek elo." Balas Rey yang di 
sambut kekehan dari Vani. 


"Kek elo pinter aja ogeb." 


Kini hampir seluruh siswa berada di kantin karena kini 
sudah jam istirahat. Lisa, Maudy dan Dyla kini duduk di 
salah satu tempat makan di pojok kantin. Kok ada Dyla? Tadi 
Dyla ikut bersama Lisa sekaligus bertanya tanya tentang 
osis, Lisa pun tidak keberatan dengan itu. 


"Omongan kita nyambung ya kek klop banget wkwk, btw 
ntar kita hangout bareng kuy, nge mall kek, gitu." Kata 
maudy 


"Bisa aja sih tapi habis ulangan deh, kan ada libur panjang 
tuh, gimana dyl?" 


"Bisa aja sih kak hehe." 


Dari kejauhan ada seorang cowok yang terus 
memperhatikan mereka, tercetak jelas senyum tipis di 
wajahnya, mungkin jika ada siswi yang melihat itu akan 
berteriak histeris karna senyum manisnya yang jarang 
dilihat itu. 


Siapa yaaa?? Rey?? Atau ada yang baru nih?? 
Next ya zheyeng 

Jangan lupa 

Vote 

Comment 

Yang banyak hihi 

Biar aku semangat 


Kok lo baru bilang sih 


Rey kini sedang duduk di balkon kamarnya sambil 
memangku gitar kesayangan nya. Entah kenapa akhir akhir 
ini Rey selalu memikirkan gadis itu. Sekedar info Rey belum 
pernah pacaran, bahkan untuk tertarik dengan cewek pun 
baru kali ini. 


"Apa gue suka ya sama dia? Ah btw lama juga gak ngechat 
dia." 


Rey pun merogoh handphonenya di kantong celananya, 
langsung dia mulai mengetik sesuatu disana. 


"Ka?!" 

"Anjing!! Eh." 

"Kaka ih ngomongnya dijaga kali ka, gak baik gitu. Kalo 
mama denger pasti dimarahi". Omel Dyla sambil menduduki 
kursi di samping Rey. 

"Yaa maaf, elo sih ngagetin gue." 


Dan pada akhirnya Rey pun tidak jadi mengirimkan pesan 
kepada Lisa, karna Rey tak mau ketahuan oleh Dyla. 


"Kakak ngapain? Aku bosen dikamar kak, boleh dong kesini 
hehe." 


"Bayar tiket kalo masuk kamar gue". 


"Maksudnya ka?" Rey hanya terkekeh mendengarnya, lalu 
mengacak gemes rambut perempuan disampingnya itu. 


"Kakak ih!! Hobi banget ngancurin rambut aku." Entah lah, 
Rey menyukai ekspresi Adiknya tersebut menurut nya itu 
sangat menggemaskan. 


"Uluuluuluu cayang, maafin aa ganteng ya." Dyla pun hanya 
terkekeh sambil menguncir rambutnya kembali. 


"Ka nyanyi yuuk hehe." 
"Kuy." 


Rey pun mulai mengetik senar dan mulai menyeimbangi 
suara merdu adik nya itu. 


"=: Kuu, bosan sudah ku menyimpan rasa, 
kepadamuu tapi tak mampu ku berkata didepanmu." 


"Aku tak mudah mencintai tak mudah bilang cinta, 
tapi mengapa kini denganmu aku jatuh cinta. Tuhan 
tolong dengarkan ku beri aku dia, tapi bila belum 
jodoh aku bisa apa." 


Kini Lisa baru saja selesai bergulat dengan buku tebal di 
kamarnya. Karena ulangan kenaikan tinggal beberapa hari 
lagi, maka Lisa harus lebih extra belajar untuk mendapatkan 
nilai memuaskan. Pintu kamarnya terbuka menampilkan 
sosok pria dengan tubuh atletisnya. 


"Ketok kek dulu, nyelonong aja lo." 


"Nih susu dibikinin mama." Lisa pun mengambil alih susu 
yang berada di tangan Dion dan mulai meneguknya sampai 
habis. Sedangkan Dion kini malah menjadikan paha Lisa 
sebagai bantal dan mulai memainkan aplikasi di 
handphonenya "walcome the mobile legend" yaa itu lah 


suara yang muncul ketika Dion baru saja membuka aplikasi 
itu. 


"Kuliah dimana lo bang habis ini?" 


"Maunya sih di indo aja, gak mau ribet gue. Tapi sayangnya 
ayah mau masukin gue kuliah di Amrik." 


"Hah?! Serius?! Kok lo baru cerita sihh, ah elah bakalan jauh 
dong sama lo." Ucap Lisa dengan wajah sedihnya. 


"elek amat muka lu, gue bakalan pulang kalo ada waktu 
senggang." Lisa hanya manggut-manggut mendengar 
ucapan kakaknya itu. 


"Lo cari cowok dong biar gak keliatan jones kalo gak ada 
gue, kan biasanya lo kemana mana minta temenin gue. Cari 
yang bener, yang bisa jagain lo disaat gue jauh dari lo." 
Tanpa Lisa sadari air matanya jatuh membasahi pipi mulus 
nya itu. 


"Loh kok nangis sih." Dion pun bangun dan duduk di 
sebelah adiknya dan mulai memeluk wanita yang 
disayangnya itu. 


"Lo bilang gitu hiks seakan hiks lo bakalan gak balik lagi 
hiks hiks" 


"Iya iya maaf, gak gitu kok maksud gue. Udah dong jangan 
nangis, bisa kena bogem emak kalo ketauan lo nangis gara- 
gara gue." Tanpa Dion sadari Lisa sudah tertidur dalam 
pelukannya. Setelah Dion tau bahwa Lisa tertidur, mungkin 
efek kelelahan dari kegiatan belajarnya tadi dan kini Dion 
memindahkan Lisa ke kasur dan mulai meninggalkan kamar 
Lisa. 


Comment, votenya jangan lupa sayang hehe 
Next ya 


Btw thx udah baca 
Lopyu all :# 


Jaga diri lo saat gue gak ada 


Hari ini hari yang ditunggu tunggu seluruh siswa FHS, 
karena hari ini adalah hari pembagian raport. Lisa, Maudy 
dan Dion kini tengah bersiap siap untuk menuju bandara, 
karna Dion akan melanjutkan pendidikan di Luar Negeri. 
Untuk raport Lisa, bunda dan ayahnya sudah berangkat ke 
sekolah untuk mengambil raport karna acara itu hanya 
untuk orangtua murid, setelah acara selesai baru lah Bunda 
Merissa dan Ayah Ahmad menyusul ke bandara. 


"Gk ada yang ketinggalan nih bang? Yakin?" 


"Ceilah dek dek, udah kok ini, dari tadi lo bilang itu terus 
perasaan." 


"Ya kan siapa tau ada yang ketinggalan, kan gak lucu kalo lo 
suruh pesawatnya puter balik." 


Ya itu lah perdebatan kakak beradik itu, maudy yang 
mendengarkan hanya menggelengkan kepala, heran 
dengan mereka kadang akur, kadang baku hantam, dan 
kadang saling sindir kek netizen wkwk. 


Setelah memakan waktu 20 menit di perjalanan. Kini 
mereka telah sampai di bandara pada pukul 11.20, masih 
ada 40 menit sebelum pesawat berangkat. Jam menunjukan 
pukul 11.35 tapi kini ayah bundanya belum juga sampai 
bandara. 


"Lama amat bunda sama ayah." 


"Sabar kali dek mungkin macet. Perasaan gue yang 
berangkat kok elo yang repot." 


Kembali lah mereka bertengkar disana. 
Tak lama dari itu..... 


"Woy zheyenk!" Panggil ayah Ahmad yang datang bersama 
bunda Marissa. 


"Astaga kaget om." 
"Maaf ya maudy hehe." 


"Ayah ih malu maluin tau, sok zaman now banget." Omel 
Lisa. 


"20 menit lagi ion berangkat." Sambung Dion yang merasa 
kehadirannya tidak dianggap disini. 


"Oiya lupa ayah, Lisa sih ngomel ngomel aja kek bunda, aw 
sakit bun." Ucap Ahmad yang mendapat cubitan di 
lengannya. 


"Hati-Hati ya bang di sana, jangan lupa kasih kabar terus, 
kalo sampe hubungin kita ya, jangan telat makan, jangan 
begadang yaa pokoknya mandiri lah disana tanpa bunda 
ayah." Nasihat bunda yang diakhiri pelukan Dion dan 
bundanya. 


"Ekhem, jangan lama-lama pelukannya." 


"Ayah ih sama anak sendiri juga, cemburu segala." Ucap 
Dion lalu memeluk ayah tersayangnya. 


"Jangan clubbing, kalo ketahuan ayah. Ayah blokir semua 
fasilitas kamu, biarin jadi gembel disana." 


"Iya ayah ganteng iya." ucap Dion lalu beralih memeluk 
Lisa. 


"Jaga diri lo saat gue gak ada dan jangan nyusahin ayah 
bunda. Maudy nitip adek gue ya, kalo ngeselin buang aja 
gpp ntar gue suruh ayah bunda bikin adek baru." Ucap Dion 
diangguki oleh Maudy dan Lisa yang cemberut karena 
ucapan kakaknya tersebut. 


"Yaudah Dion masuk ya, bye semuaa." 


"Bye sayang, Hati hati jangan lupa kabarin." Teriak bunda 
karna Dion mulai menghilang di kerumbunan orang. 


"Kuy balik." kata ayah. Lisa yang mendengar itu hanya 
mencibir melihat kelakuan ayahnya yang diikutin kekehan 
dari bunda dan Maudy tentunya. 


"Lisa sama Maudy mau jalan boleh gak yah, bun?" 
"Boleh sayang jangan malem malem ya pulangnya." 


"Siap bunda." Ucap Lisa dan Maudy lalu Mereke menuju 
mobil di parkiran. 


"Bun, berduaan dong kita dirumah. Bikin adek yuk buat 
Lisa." 


"AYAHH!!!!!" Ahmad yang mendengar teriakan anak 
perempuannya itu hanya tertawa lepas. 


Kini Lisa dan Maudy telah berada di mall terbesar di kota 
mereka. Mereka mengisi perut terlebih dahulu, karna 
mereka belum makan siang dari tadi. Kini mereka telah 
duduk di Starbucks mengobrol dan sambil makan. 


"Eh iya Lisa, lo inget gak kita pernah ada rencana ke mall 
bertiga sama Dyla." Ucap Maudy disela-sela makannya. 


"Oiya gue lupa, ajak sekarang aja gimana? Mumpung baru 
nyampe nih kita." 


"Boleh boleh biar gue chat dia." Mereka pun melanjutkan 
makannya sambil menunggu kedatangan Dyla. 


DYLA S PROV 


Aku baru saja selesai membantu mama memasak karna 
memang dirumah gak ada asisten, dengan alasan mama 
mau melakukan kewajiban sebagai istri sepenuhnya. Kini 
aku duduk di sofa ruang keluarga bersama mamanya sambil 
menonton TV. 


Drtttt.... 

Aku cek handphone ternyata ada pesan dari Ka Maudy dan 
ngajak jalan ke mall. Langsung saja aku minta izin ke mama 
dan diizinin dong hehe tapi dengan syarat di antar ka Rey. 


Dari tadi aku sudah susah payah membangunkan Ka Rey 
yang dari pagi belum bangun. 


"Ka bangun astaga kebo banget sih." 
"Hmmm." 
"Anterian aku ke mall." 


"Hmm ngapainn huaam." Ucap Rey yang masih setia 
menutup matanya dan menguap selebar lebarnya. 


"Jalan sama cowok." 


"Apa!!!! Gak boleh!!" Rey langsung bangkit dan duduk di 
kasur nya. 


"Tapi boong hahaha, mau jalan sama Ka Lisa sama Ka Maudy 
juga." 


AUTHOR PROV 
"Lisa." Gumam Rey dalam hati. 


"Kuy siap siap." Mereka pun siap siap dan menuju ke mall. 


Lisa dan Maudy telah menunggu Dyla hampir setengah jam, 
maudy mulai bosen dan lisa dari tadi cuman bilang... 


"Sabar, mungkin macet." 
Tak lama dari itu ada panggilan dari belakang mereka 
"Hallo ka maaf lama hehe." Kata Dyla. 


"Hai cantikk"... 


Sorry baru bisa update 
Soalnya ada kesibukan kemarin hehe 
Next ya zheyenk 


Nih gandeng kaki gue 


Izinkan aku lebih lama merasakan kehangatan 
genggaman hari ini, yang mungkin takku dapat hari 
esok 


Dyla merasa heran dengan kakaknya hari ini, pasalnya dari 
tadi dia selalu mencari kesempatan berjalan di samping 
Lisa, Dyla paham betul dengan ekspresi muka Lisa yang 
tidak nyaman akan hal itu dan terkadang mereka 
berargumen yang tidak penting. 


Dyla sangat merasa tak enak hati pada Lisa dan Maudy 
karna telah mengajak kakaknya. 

Sampai di suatu tempat bermain di mall tersebut, kami 
langsung saja kesana kemari menikmati wahana tersebut, 
kecuali Rey yang hanya mengekori Lisa bahkan dia lupa 
kesini bersama adiknya. 


"Guys naik roller coster yuks." Ajak Lisa sambil menuju kasir 
untuk mengisi saldo agar bisa naik wahana tersebut. 


"Kuyyyy gass." 

"Jangan nanti kalian jatoh!" 

"Alah bilang aja lo takut Rey, dasar cemen." Kata Maudy 
"Eh Gue berani ya, cuman gue khawatir sama kalian." 


Dyla hanya tekikik pelan dibelakang Maudy, karna Dyla tau 
Rey sangat benci permainan yang seperti ini, dia takut 
ketinggian. 


Kini Rey hanya bisa pasrah mengikuti keinginan tiga wanita 
didepannya ini, ingin rasanya dia pergi ke toilet dan 
berteriak se kencang-kencangnya, ahh Rey sangat takut 
hingga keringat dingin mulai bercucuran di wajahnya. 


Hingga kini mereka telah di dalam kereta roller coaster 
tersebut. Entah kenapa petugasnya membimbing Lisa 
duduk bersama Rey dan Maudy bersama Dyla. 


tiga... 
Dua... 
Satuuuu...... 


Meluncur lah benda yang mengangkut mereka tersebut 
dengan cepat, banyak teriakan orang orang yang terdengar 
ditelinga mereka. Sedangkan Rey.... 


"YaAllahhh" 

"Mamaaaaa tolong Reyyyy" 
"Pengen turun gueeeee, plissss" 
"Anjing cepet bngett." 


"Astagfirullah YaAllahh ampuni dosa hamba, hamba belum 
pengen mati, punya cewek aja belum, masa mati duluan." 


Lisa yang mendengar itu hanya tertawa melihat ekspresi 
Rey, bukan hanya lisa, Maudy dan Dyla pun tertawa disela 
sela teriakan nya. 

Entah setan apa yang merasuki mu (jangan nyanyi thor, ah 
elah wkwk). 


Entah apa yang dipikiran Lisa dia mulai menggenggam 
tangan Rey memberi kekuatan bahwa takkan terjadi apa- 
apa. 


Rey yang merasa tangannya ada yang menggenggam 
seketika bungkam dan tersenyum manis sambil 
mengeratkan genggaman Lisa ditangannya, seolah olah Rey 
tak mau Lisa melepaskannya. 


Kini mereka sudah selesai bermain, tapi tangan Rey tetap 
menggenggam tangan Lisa dan tentunya tangan Dyla juga. 


"Anying, serasa obat nyamuk gue." Oceh Maudy yang 
mendapat kekehan dari temen-temennya itu. 


"Pen gue gandeng juga lu? Nih gandeng kaki gue." 
"Dihhh ogah." 

"Hahaha, udah mulai sore nih pulang yuks." 

"Mau gue anter gak?" 

"Lisa sama gue, dah sana lu pergi hussss." 


"Dasar nenek lampir." Gumam Rey pelan tapi masih bisa di 
dengar yang lain. 


"Apa lo bilang?!" 


"Eh apa? O itu nenek gue mau mampir kerumah gue 
maksudnya." 


Lisa da Dyla tertawa melihat Rey dan Maudy bertengkar 
seperti itu. 


Kini Dyla dan Rey sudah sampai di rumahnya sekitar 
15menit yang lalu. Gatal sekali mulut Dyla untuk 
menanyakan sesuatu pada kakak itu, tapi setelah Dyla 
masuk ke kamar kakaknya, Dyla tidak menemukan sosok 


Rey disana, tak lama terbuka pintu kamar mandi yang 
berada dikamar Rey tersebut. 


"Ngapain dek?" 


"Astagfirullah kaget ka." Rey terkekeh sambil mengeringkan 
rambut hitamnya yang basah itu. 


"Kak, aku boleh nanya gak?" Yang dibalas anggukan oleh 
Rey. 


"Kakak suka sama Ka Lisa ya?" Rey terdiam mendengar 
pertanyaan dari adik cantiknya tersebut, apakah Rey harus 
memberi tahunya atau tidak? walaupun Rey bilang tidak 
pasti adiknya tak percaya. 


"Iya, gue suka sama dia dek." 


"Sejak kapan ka? Btw kaka lama banget loh gak suka sama 
cewek, kirain kan homf... Ekhm gitu." 


"Sialan lu dek." Dyla tertawa mendengar umpatan dari 
mulut kakaknya itu. 


Dreetttt drettti..... 
Bunyi Handphone Rey yang tandanya ada panggilan masuk. 


"Hallo van, knp?" 


"Sorry gue lupa, yaudah gue kesana sekarang." 


Tut.. Tut..tut 


"Dek gue cabut yak, bentar lagi mama dateng kok udah 
dijalan katanya." 


"Kemana bang?" 
"Biasa ngumpul sama buaya." 


Buaya yang dimaksud Rey itu iyalah teman temannya yang 
sudah menunggu di cafe langganan mereka, Rey pun 
berangkat menggunakan motor sportnya dengan kecepatan 
sedang karna kini jalanan sepi gak terlalu ramai. Tak butuh 
waktu lama cukup 15menit aja kini Rey sudah sampai di 
Cafe dimana teman-temannya berada. 


"Lama sekali Anda wahai kekanda baginda." Ucap Alan 
"Habis jalan sama doi guys, maklumin aja guys." timpal Vani 


"Maksudnya?" 


Sorry sekali baru bisa up hiks 
Jangan bosen tungguin ya readers 
Love youuu moree 


Ah tidak apa-apa upss no problem 


Kini Lisa sudah berada di kamarnya dengan sebuah 
handphone yang bersentuhan dengan telinganya. Dari tadi 
sebenernya Lisa sungguh lelah dan ini beristirahat, 
bayangkan saja tadi Lisa dari pagi sampai malam baru saja 
pulang kerumah, ya begitu lah kadang kalo sama teman 
suka lupa waktu. 


Kini Lisa lagi ngobrol dengan seseorang ditelpon sana. Ah 
bukan, bukan mengobrol lebih tepatnya. Kenapa? Karena 
Lisa dari tadi hanya membalas dengan kata "iya". Faktor 
lelah mungkin. 


"Iya bang" 


"Lo jangan bandel kalo gak ada gue, kesian bunda sama 
ayah." 


"Iya." 


"Jangan lupa makan lo, jangan mentang-mentang lo pinter 
terus belajar mulu jadi lupa makan." 


"Iya," 
"Nih lo dirumah kan? Gak keluyuran kan?" 
"Iya" 

"Iya iya aje lu, panjangn dikit napa." 
"Iyaaaaaaaaa baaaanggggg." 


"Sialan lo, adek luknut." 


"Bang, udah ya gue cape pen bobo cantik dulu. Sambung 
lain kali ya bang, bye babang tamvan." 


Tut...tut..tut. 


Lisa memutuskan sambungan secara sepihak, dan 
memutuskan memejamkan matanya untuk menuju alam 
mimpi. 


Sedangkan Dion? 


Beribu sumpah serapah yang Dion ucapkan untuk adiknya 
itu, kesal banget rasanya Dion saat ini. 


Dion heran apakah semudah itu dirinya dilupakan oleh 
adiknya sendiri, apakah dia tak merindukan Dion? Ah 
sungguh miris sekali punya adik seperti Lisa. 


Kini Dion sedang berada di sebuah cafe dekat kampusnya. 
Di indo sudah malam sedangkan disini baru beranjak siang. 
Sepi sekali rasanya hidup berjauhan dengan kerabat. 


15menit lagi kelas akan dimulai, tapi Dion sungguh malas 
untuk masuk di hari pertama ini. Ah sudah lah dari pada di 
omelin Ayah, Dion memutuskan untuk segera menuju 
kampusnya. 


Saat membuka pintu cafe Dion tidak sengaja menabrak 
seorang wanita cantik yang tengah membawa beberapa 
buku tebal. 


"Oh god, i'm sorry." 


"Ah tidak apa-apa, upss no problem." 


"Kamu bisa pake bahasa indonesia? Ah kebetulan sekali aku 
juga berasal dari indonesia. Oh ya maaf aku tidak sengaja 
menjatuhkan buku-buku mu." ucap Dion sambil membantu 
merapikan buku yang terjatuh ke lantai. 


"Tak apa, makasih sudah membantu." 


"Ini salahku, wajar saja aku akan menolongmu. Sekali lagi 
aku minta maaf ya." 


"Iya tak apa." 


7menit lagi kelas akan dimulai, setelah bepamitan dengan 
wanita tadi, kini Dion berlari menuju kelasnya. 


Untung saja waktu Dion sampai dosen belum terlihat, 
setidaknya hari pertama kuliahnya tidak memberikan kesan 
yang buruk. 


Dion menuju kursi belakang yang dominan di kelilingi oleh 
para lelaki yang mungkin seumuran dengan Dion. 


"Ah anjing lo hahaha." 


Suara salah satu lelaki disampingnya, dalam pikiran Dion 
mengapa banyak sekali mahasiswa yang berasal dari 
indonesia. Dion pikir sangat sulit menemukan teman yang 
satu negara yang berasal dari Indonesia. 


"Permisi, apakah anda berasal dari Indonesia?" tanya Dion. 


"Ya kami berdua berasal dari Indonesia, lo juga kan? Kenalin 
gue Evan kalo si curut ini namanya mawar hahaha." 


"Sialan lo, lo kira gue jual bakso borax apa. Gue Steven, 
jangan dengerin dia, agak geser otaknya jadi lo maklumin 


aja ya." 


"Haha oke oke, gue Dion. Gue boleh gabung sama kalian 
kan? Btw gue belum dapat temenin disini hehe." 


"Boleh dong broo, sohib mah kita sekarang." Ucap Evan 
yang tak lama masuk lah seorang pria berkacamata dan 
cukup dewasa mungkin seumuran ayahnya. Ah Dion yakin 
itu adalah dosennya. 


Next ya... 
Maaf bngt baru bisa up hiks 


Gak menerima penolakan 


Burung-burung mulai bernyanyi riang, gelap kini telah 
berganti dengan terang dan mentari sepertinya tidak malas 
untuk muncul dipagi ini. Lisa kini sedang duduk di sebuah 
taman di dekat kompleknya. 


Sudah 15 menit Lisa berada di taman itu, lelah sekali 
mungkin kakinya sehabis lari pagi yang biasanya selalu ia 
lakukan saat ada waktu senggang. Setelah pegal di kakinya 
hilang, Lisa kembali menuju rumahnya yang tidak terlalu 
jauh dari sini. 


"BUNDA." 


"Ya Allah sa, kanget loh ini bundanya. Kalo datang itu salam 
kek. Bukan neriakin bunda kek gini." Omel Bunda sambil 
asik menyiram tanaman di halaman rumah megahnya itu. 


"Iya bun, maaf hehe." 


"Dah sana kamu mandi, terus makan. Agak siangan nanti 
temenin bunda arisan." 


"Siap komandan laksanakan." Dengan gaya hormat dan 
jalan seperti layaknya satuan kepolisian Lisa memasuki 
rumahnya. 


Bunda hanya bisa terkekeh melihat kelakuan putrinya itu, 
setidaknya keceriaan nya sudah kembali setelah melewati 
kejadiaan itu, ah bunda kadang merasa sedih jika 
mengingat itu semua. 


Kini waktu sudah menunjukan pukul 14:15. Lisa dan bunda 
kini tengah bersiap-siap untuk menghadiri acara yang 
biasanya disebut 'arisan'. 


Menyebalkan memang bagi Lisa kenapa harus dirinya yang 
diminta menemani bunda, kenapa tidak bunda saja sendiri 
yang menghadiri? 


Lisa sangat bosan disana hanya duduk manis layaknya 
manekin dan mendengarkan ocehan tante tante yang sama 
sekali Lisa tidak paham pembahasannya. 


LISA Prov's 


Acara mulai 14:30 dan kini sudah pukul 14:15. Bunda 
belum keluar juga dari kamarnya, bosan sekali rasanya aku 
menunggu bunda di ruang tamu ini. Dari tadi bunda hanya 
bilang 'bentar benerin alis entah sudah keberapa kalinya 
bunda bilang begitu. 


"Sudah siap sa, kuy buruan ntar telat." 


What?!! Tau gak readers? Bunda aku bilang gitu sambil jalan 
ke arah mobil tanpa menoleh ke aku, padahal dari tadi aku 
udah menunggu cukup lama. 


Ah menyebalkan sekali bunda itu bukannya minta maaf 
udah buat aku nunggu lama, eh malah di tinggalin. 


"Lisa buruan ih kamu lama banget." 
Tuh kan? Gak sadar diri banget. 


"Perasaan yang lama tadi bunda deh, kok aku sih yang kena 
omel." 


"Udah cepetan, kamu bawa mobilnya ya." 
"Berat kali bun kalo bawa mobil." 


"Maksud bunda kamu yang nyupirin mobilnya Lisa sayang." 


"Iya-iya bun iya." 


Ah untung saja jalan cukup lancar tidak ada kemacetan 
sama sekali, kini aku sama bunda udah sampe ke sebuah 
rumah yang belum pernah aku kunjungi sepertinya. 


"Ah jeng maaf ya, anak saya tadi dandannya lama." 


Dih, pinter banget ngebalikin fakta. Kalo saja bukan bunda 
sudah aku tinggal tadi di jalan. 


"Ah gakpapa kok jeng, ini anak kamu jeng? Aduh cantik 
banget sih." 


"Iya jeng cantik banget anak kamu." 
"Siapa dulu dong bundanya, merissa gitu loh." 
"Haha iya jeng." 


Ah begitulah obrolan para ibu ibu di depannya ini. Tapi ada 
satu wajah tante di depan aku ini yang kayanya tidak asing 
di penglihatan aku. 


"Jeng, kelas berapa anak kamu ini jeng?" 


"Baru naik kelas 12 jeng, kenapa jeng? Mau jadiin mantu? 
Bisa aja kok jeng." 


Ah sudah lah aku sudah tidak suka jika membahas jodoh 
jodoh seperti ini. Aku memutuskan membuka aplikasi 
berwarna orange di handpone ku, ya nama aplikasinya . Aku 
mulai membaca dan menghiraukan pembicaran para wanita 
itu. 


Cukup lama ternyata aku sudah berada disini, ya mungkin 
kurang lebih 2jam. Tapi lihatlah mereka sepertinya tidak ada 
rencana mau pulang. Oh Tuhan aku leleh. 


Kini jam sudah menunjukan pukul 17:00. Matahari seakan 
lelah dan memutuskan ingin tenggelam hari ini. Semua para 
ibu ibu ini memutuskan pulang termasuk bunda. 


Jeng udah sore nih, ntar anak saya ngomel-ngomel 
mamahnya gk ada dirumah, hehe." 


"Yaudah hati hati dijalan ya, minggu depan arisan dimana 
jeng?" 


"Rumah saya aja jeng." jawab bunda yang dikuti anggukan 
kepala yang lain. 


Akhirnya kini aku sama bunda udah dirumah, aku 
memutuskan untuk mandi, makan dan istirahat. 


Oh iya Ayah sekarang lagi tidak ada dirumah, dia lagi sibuk 
mengurus perusahannya di luar kota. Hanya aku dan bunda 
yang ada dirumah. Untuk asisten rumah tangga, bunda tak 
mau memakai jasanya karna katanya pengen jadi istri 
sepenuhnya. Idaman sekali bukan. 


Kini aku tengah menemani bunda di ruang keluarga sambil 
chatingan sama maudy. 


Sebenarnya Rey juga mengirimkan nya pesan, tapi Lisa 
tidak mau membalasnya karna malu dengan kejadian di 
mal! kemarin. 


"Sa?" 
"Hmm?" 


"Saa ihh, liat bunda dong kalo diajak ngomong." Lisa hanya 
menghembuskan nafasnya pasrah dan meletakan 
handphonenya di meja dan mulai mendengarkan apa kata 
bundanya. 


"Iya bunda sayang, kenapa?" 
"Kangen ayah sa." 


"Hahaha bucin bun. Biasanya juga sering ditinggal ayah, 
bunda biasa aja hahaha." 


"Kamu ih nyatai bunda, emang kamu gk kangen apa?" 


"Ayah lagi kerja bun, buat bunda biar bisa arisan. Ntar juga 
balik kok. Kuy bun bobo cantik udah malem." 


"Yasudah kamu duluan, bunda mau telpon ayah dulu." 
"Dih bucin hahaha." 


"LISAA!!!!" Mendengar terikan bunda langsung aja aku cus 
kekamar daripada bunda ngamuk haha. 


Lelah rasanya hari ini, padahal seingatku tidak banyak 
aktivitas yang aku lakukan. 
Aku memutuskan untuk istirahat lebih cepat. 


Drtt.. Drtt... 


Siapa lagi yang mengirim pesan malem kek gini, aku cek 
dong aku kira Maudy ternyata Rey. 


ReyF.D 
Malam cantik 


MlisaP.A 
Apaan si? Dah malem 


ReyF.D 
Akhirnya dibalas juga. 


ReyF.D 
Esok temenin gue jalan. Gue gk menerima penolakan, gue 
jemput besok jam 9 pagi. See you cantik 


Gila nih orang apa apa coba maksa gitu. Bodo amat dah 
sama Rey. Aku putusin buat kealam mimpi saja tanpa 
membalas pesan dari Rey tadi. 


Comeback guys hihi 

Vote sama comment nya dong. 

Kalo aku ada typo atau salah nama tokoh tolong kasi 
tau aku ya hehe. 


Next part.... 


Mampir bentar 


Ah aku minta maaf belum bisa update cerita 
kelanjutannya. Sibuk dan lelah kerja membuat ku 
lemah melawan kata malas :'( 


Semoga kalian tetap menunggu ya. 
Plis dong vote trs sama komennya juga yang banyak. 
Biar aku tambah semangat untuk updatenya. 


Sekali lagi aku minta maaf manteman :'( 
Secepatnya ya aku up lagi 


Rumah pohon 
Ada cowok yang beruntung 
Yang bisa milikimu 
Dan aku ingin jadi cowok beruntung itu. 
-Rey 


Rey baru saja selesai mandi, kini dia sedang bersiap-siap 
untuk menjemput sang pujaan hati. Walaupun ini baru 
pukul 07:30, padahal rumah Lisa tidak terlalu jauh dari 
rumah Rey. 


Rey melangkah menuruni tangga menuju ruang makan. 
Disana sudah ada mama, papa dan adiknya. 


"PAGI GUYS....." 

"Rey, gak usah teriak-teriak sayang." 

"Hehe iya bun mangap eh maaf." 

"Rapi banget ka, mau kemana?" 

"Ngapel dong dek bareng doi." 

Semua disana tersedak dengan makanan sendiri. 

"Rey punya pacar?" Tanya Fernando papanya Rey. 

"Ceilehh gak percayaan, yasudah ntar Rey ajak kesini. Oke 
Rey pamit ya mau otw cuss rumah doi." Langkah Rey 
menuju motor sportnya. 


"Sayang, sarapan dulu nak." 


"Gak ma, nanti makan diluar aja sarapannya." 


Hanya butuh waktu 10 menit Rey sudah sampai di depan 
pagar rumah Lisa. Rey cukup kagum dengan rumah Lisa, 
walaupun tak kalah mewah dengan rumahnya. 


"Cari siapa mas?" 


"Lisanya ada gak pak?" Tanya Rey pada satpam penjaga 
rumah Lisa. 


"Oo neng Lisa, ada kok mas. Temennya ya mas?" 
"Pacar pak." 


"Weladalah ganteng pisan ey pacarnya neng Lisa, bentar ya 
mas saya panggilin." Tak lama dari itu pak satpam tadi 
membukakan pintu pagar agar Rey bisa masuk. 


Sampai depan pintu utama langsung saja Rey menekan 
tombolnya, tak lama muncul lah sosok wanita yang mungkin 
umurnya tidak jauh dari Maya mama Rey. 


"Pagi tante." 

"Pagi, cari Lisa?" 

"Hehe iya tante, Lisanya ada?" 
"Ada kok, yuk masuk dulu." 


Masuklah Rey dan duduk bersama Merissa yang telah 
membukakan pintu untuk Rey tadi. 


"Temen satu sekolah y?" 
"Iya tante satu sekolah." 


"Kamu serius pacar Lisa?" Rey agak kaget mendengar 
pertanyaan dari mamanya Lisa itu. Ah mungkin pak satpam 


tadi yang mengatakan pada mama Lisa. 


"Hehe belum sih tan, otw deh secepatnya." Merissa terkekeh 
mendengar ucapan dari remaja lelaki didepannya ini. 


"Nama kamu siapa?" 
"Rey tante." 


"Yaudah ikut tante ke ruang makan yuk, Lisa ada disana 
sama ayahnya. Kamu sudah sarapan?" 


"Hehe belum tan." 


Mereka menuju ke ruang makan keluarga Ahmad tersebut. 
Lisa tersedak disela-sela makannya karna kaget melihat Rey 
yang tiba-tiba ada dirumahnya. 


"Pelan-pelan sayang." 

"Iya yah, maaf." 

"Siapa bun?" Tanya Ahmad kepada Merissa istrinya. 
"Ini temennya Lisa yah." 

"Ngapain lo kesini?" 


"Lisa ih gak boleh gitu ngomong sama tamu." Tegur Ahmad 
ayahnya Lisa 


"Jemput lo lah kan udah janjinya." 
"Yasudah nak Rey sarapan dulu yuk." Ajak Ahmad. 


Kini Lisa sudah berada di atas motor sportnya Rey. Entah lah 
Lisa tidak tau Rey akan membawa dirinya kemana. 


"Kita kemana Rey?" 
"Tanyakan peta tanyakan peta." 


Bukan jawaban yang diterima Lisa melainkan lelucon yang 
dilontarkan Rey, yang menurutnya tidak ada lucunya. 


"Rey, gue serius awas ya kalo lo bawa gue yang ke tempat 
gak ada faedahnya. 


"Iya-iya tenang aja kok, lo bakalan suka nanti." 
"Suka apa?" 

"Suka kamu lah." 

"Paan sih gaje." 


Rey hanya merespon dengan kekehannya, sunggu lucu 
melihat muka Lisa yang cemberut melalui kaca spion 
motornya. 


Kini mereka telah sampai disuatu tempat yang mampu 
membuat Lisa tercengang akan apa yang dia liat sekarang. 


"Gila gila, ini bagus banget sumpah." 
"Suka?" 

"Lo tau dari mana tempat kek gini." 
"Suka gak?" 

"Iya bawel, gue suka." 


"Hehe, Dulu rumah tante gue dekat sini tapi mereka udah 
pindah ke bandung, jadi waktu gue kecil sering nih main 
kesini sama sepupu dan adek gue. Ya padahal tadi mau 


ngajak lo ke mall, tapi gue ke inget tempat ini. Jadilah kita 
disini." 


"Rey gue mau kesana." 


Yang dikunjungin mereka adalah sebuah danau kecil yang 
begitu indah dengan beberapa pohon rindang dan bunga, 
juga sebuah rumah pohon yang masih terlihat kokoh 
menambah kesan cantik untuk pemandangan disini. 


Lisa tanpa sabarnya berlari menuju rumah pohon yang ini ia 
naiki, Lisa yakin jika melihat dari atas sana pasti akan lebih 
indah. 


"Sa, pelan-pelan astaga." 
"Alah, lebay lo. Gue bukan anak kecil kali Rey." 


Baru dua anak tangga yang dipijak oleh Lisa, Lisa tegelincir 
dan dengan sigap ditangkap oleh Rey. 


"Awww." 
"Bandel, gue bilang juga apa." 
"Hmmm Rey bisa lepas gak?" 


Ya mereka masih dalam posisi Rey yang memeluk Lisa 
karena insiden terjatuh tadi. 

Percayalah mungkin habis ini Rey akan berterimakasih pada 
tangga tersebut karena telah memberi rezeki tak terduga. 


"Cantik." 
"Rey?" 


"Astagfirullah, sorry sa gue reflek tadi." 


"I-iya gapapa, makasih." 

Saat Lisa ingin melangkah kembali.... 

"Awww." 

"Kenapa? Sakit?" 

"Iya, keknya keseleo deh." 

"Naik punggung gue." 

"Hah?" 

"Ck, lola dasar. Biar gue gendong Lisa cantik." 

"Harus banget?" 

"Lo mau keatas kan? Yaudah sih buruan bawel amat etdah." 


Kini mereka sudah sampai didalam rumah pohon. Rey 
tersenyum melihat Lisa yang begitu menyukai tempat ini. 
Rey mengeluarkan benda yang berlogo apel yang digigit 
setengah dan membuka aplikasi kamera.... 

Cekrekhk.. 

"Lo moto gue?" 

"Gak." 

"Oh yaudah." 

"Gak salah lagi hahaha." 


"lihhhh kok lo nyebelin sih Rey, hapus gak? Itu pasti aib 
banget muka gue." 


"Cantik kok sa cantik." 
"Gak!! Hapus Rey." 


Terjadilah saling rebut handphone disana dan Lisa tidak 
berhasil mendapatkan handphone Rey. 


"Udah jangan cemberut napa sa." 

"Bodo" 

"Wkwk mending nyanyi bareng gue nih, tuh ada gitar." 
"Emang lo bisa?" 

"Nanya atau ngeremehin nih?" 

"Dua-duanya" 

"Jutek amat mba." 

"Bodo." 

Mulailah Rey memainkan gitar tersebut. 


Hidupku tanpa cintamu 
Bagai malam tanpa bintang 
Cintaku tanpa sambutmu 
Bagai panas tanpa hujan 
Jiwaku berbisik lirih 

'Ku harus milikimu 


Lisa tertegun mendengar suara Rey yang merdu dan 
lembut. Lisa pun mengikuti Rey dan mulai bernyanyi 
bersama. 


Aku bisa membuatmu jatuh cinta kepadaku 
Meski kau tak cinta kepadaku 


Beri sedikit waktu 
Biar cinta datang karena telah terbiasa 


Simpan mawar yang kuberi 
Mungkin wanginya mengilhami 
Sudikah dirimu untuk 

Kenali aku dulu 

Sebelum kau ludahi aku 
Sebelum kau robek hatiku 


Aku bisa membuatmu jatuh cinta kepadaku 
Meski kau tak cinta kepadaku 

Beri sedikit waktu 

Biar cinta datang karena telah terbiasa 


Aku bisa membuatmu jatuh cinta kepadaku 
Meski kau tak cinta kepadaku 

Beri sedikit waktu 

Biar cinta datang karena telah terbiasa 


(Dewa 19 - Risalah hati) 


Mereka menyanyikan dengan penuh perasaan, tanpa sadar 
lisa tersenyum dan menyukai moment seperti ini. 

Dan hari itu mereka lalui dengan penuh senyum dan 
tentunya hati yang menghangat sampai senja menyapa 
mereka. 


Lisa lagi difotoin sama Rey hihi 


Maaf aku lama cabat :( 

Aku bakalan up lagi secepatnya. 
Jangan lupa votenya ya. 

Karna itu yang membuatku semangat. 


Next part cabat 


Tak ada bintang 


Kenapa saat Io pergi, lo ninggalin kenangan yang 
bikin gue hancur perlahan. 


- Lisa 


Kini sudah menunjukan jam 7 malam. Terlalu senang berada 
di danau itu membuat mereka lupa akan waktu, tapi 
percayalah mereka takkan lupa kejadian pada waktu itu. 
Gurauan, tawa, rayuan, lelocon yang dilontarlan Rey, dan 
tentunya suara merdu itu ketika menyanyi membuat Lisa 
kadang senyum-senyum sendiri. 


Masih butuh 15menit untuk mengantarkan Lisa kerumah 
tapi apa daya ketika dipertengahan jalan hujan turun begitu 
derasnya. 


Tak mau Lisa sakit, akhirnya Rey memutuskan berteduh 
terlebih dahulu berharap hujan segera berhenti. 


"Sa, lo gapapa?" 
"G-ga papa kok." 


Sadar akan wajah Lisa yang memucat dan tangannya yang 
memeluk diri sendiri. Dapat disimpulkan bahwa Lisa 
kedinginan. 


Jika kalian mengira Rey akan melepaskan jaket lalu 
memakaikan pada Lisa, kalian salah. 


Pasalnya Rey tidak memakai jaket saat ini. 
Rey tidak tega melihat Lisa seperti ini hmm jadi..... 


Grep.. 


Entahlah Rey bingung kenapa dia sebegitu beraninya 
memeluk Lisa. Tak ada pilihan lain selain berbagi 
kehangatan dalam pelukan. 


Deg.. Deg.. Deg.. 


Pikiran Lisa seketika berhenti ketika Rey memeluknya begitu 
lembut dan erat. Perasaan apa ini? Kenapa jantungnya 
begitu berdetak kencang. Lisa hanya mendoa supaya Rey 
tidak mendengar suara jantungnya. 


"Saa?" 


Cup.. 

1detik... 
2detik... 
3detik... 


"IIH LO APA APAAN SIH REY CIUM CIUM GUE!!! JANGAN 
MODUS LO MENTANG MENTANG LAGI SEPI UJAN KEK GINI. 
JADI LO BERA...." 


"Mau gue cium lagi? Udah ngocehnya? Lagian lo juga, gue 
panggil gak nyaut dari tadi. Lo tuh bengong, emng mikirin 
apaan? Mikirin gue ya? Hahaha." 

"PD banget lo!" 


"Ulu ulu ulu tayang, melah gitu mukanya hahaha." 


"A-apaan sih gak ya." 


Rey kembali memeluk Lisa, ntah lah Lisa juga tidak menolak 
malah terkesan menikmatinya. 


"Handphone lo mana?" 
"Ada kok buat apa?" 


"Penjem dong." Lisa langsung merogoh saku celananya dan 
mengasihkan handphonenya kepada Rey. Tapi sayangnya 
handphonenya tak menyala, habis batrai mungkin. 


"Mati Rey, habis batrai." 
"Lo hapal nomor handphone bunda lo gak?" 


Langsung saja Lisa menyebutkan nomor handphone sang 
bunda. 


"Buat apa?" tanya Lisa dengan penuh kebingungan. 


Bukannya menjawab pertanyaan Lisa, Rey malah menelpon 
seseorang. Apakah Rey menelpon bunda? Tapi buat apa? Ya 
itulah yang ada dipikiran Lisa. 


"Assalamualaikum bunda, ini Rey temen Lisa yang pagi tadi 
kerumah." 


"Ini Lisa sama Rey bunda, kami kejebak hujan jadi belum 
bisa pulang bun. Bunda gak marahkan ya? Kalo diterobos 
takut Lisanya sakit bun." 


"Hehehe siap bun, tenang aja. Makasih bunda jadi sayang 
sama anaknya hahaha." 


"Iya bun, walaikumsallam." 


Lisa hanya diam mendengarkan Rey berbicara lewat 
handphone dengan bundanya. Entahlah hati Lisa tiba-tiba 
saja menghangat. Betapa bertanggung jawabnya Rey 
sampai berpikiran menelpon bundanya. 


Hujan mulai berganti rerintikan hujan kecil, menandakan 
hujan hampir pergi. Rey dan Lisa melanjutkan perjalanan 
untuk pulang. Ah ya lebih tepatnya mengantarkan Lisa 
pulang. 


15 menit kemudian sampai di perkarangan rumah Lisa. 
Bahu Rey rasanya sangat berat. Rey baru menyadari Lisa 
tertidur. Untung saja tidak jatuhkan readers? Kan bahaya. 


Dengan perlahan Rey menggendong Lisa menuju pintu 
utama dibantu dengan pak satpam yang tadi pagi, 
mengambil alih motor Rey. 


Tak lama setelah Rey memencet bel keluarlah perempuan 
yang cukup Rey kenal. 


"Rey? Ngapain lo kerumah lis.. ASTAGAA!!! Lisa kenapa?" 


"Udah, lo gak usah lebay. Temen lo ketiduran di motor gue 
pas tadi dijalan." 


"Oyaudah hehe, lo antar ke atas ya Rey ke kamarnya. Males 
gue gendong tu bocah berat." 


"Iyaiya yang mana kamarnya?" 


"Pintu putih." 


Rey memasuki kamar lisa yang sangat tertata rapi. Kamar 
yang becat tembok berwarna biru dan peralatan seperti 
lemari dan yang lainnya yang berwana putih, sangat kontras 
untuk dilihat. Kamar lisa juga ada balkonnya yang langsung 
menghadap halaman depan. 


Setelah Rey meletakan Lisa di kasur king sizenya Lisa dan 
tentunya menutup badan Lisa dengan selimut sampai batas 
dadanya Lisa. 


Tak ingin berlama lama disini Rey pun memutuskan untuk 
kebawah dan pamit untuk pulang. Tapi sebelum itu.... 


"Gue bahagia bisa habisin hari ini dengan lo, moga lo 
paham dengan perasaan yang gue punya lis. Asal lo tau gue 
baru kali ini merasakan indahnya jatuh cinta. Hehe bacot ya 
gue lis? Yaudah lah met tidur. Cup" 


Rey mencium kening Lisa singkat dan memutuskan 
kebawah dan pamit untuk pulang. 


Dilain tempat.... 
LISA PROV S 


Aku terbangung ketika aku mendengar pintu kamarku 
sudah tertutup. Sebenarnya aku sudah terbangun saat Rey 
menaiki tangga menuju kamarku. Tapi aku hanya ingin Rey 
menggendongku sampai selesai hehe. 


Aku berlari menuju kaca riasku. Sangat merah, pipi aku 
sangat merah ketika aku mengingat kata-kata yang 
dilontarkan Rey tadi dan kecupan singkat dikeningnya. 


"Astaga, gue kenapa gini coba. Apa gue suka sama Rey?" 


Dengan cepat aku menggelengkan kepala setelah 
mengucapkan kalimat yang keluar dari mulutku sendiri. 


Aku memutuskan ke balkon kamar saja sekalian melihat 
bintang. Oiya sekedar memberi tahu aku sangat suka sekali 
dengan bintang, aku merasa bintang membuat pikiranku 
jadi tenang. 


Sesampai di balkon, kuliat Rey baru saja meninggalkan 
perkarangan rumahku. Aku tersenyum melihat itu. 


Aku tatap langit tak ada bintang satupun, mungkin karena 
langit masih menurunkan sedikit air. Sungguh dingin yang 
aku rasakan. Entah kenapa kenangan itu kembali 
menguasai pikiranku. Aku muak dengan kenangan itu. Aku 
lelah dengan semua ini. 


Kupeluk diriku sendiri sambil menangis dalam diam, yang 
aku tak tau sejak kapan air mata itu mengalir. 


Ku rasa ada yang memeluku dari belakang, aku tak 
menanggapinya. Aku terus terisak dalam pelukam seorang 
itu. 


"Udah sa, lo jangan gini terus dong." 


"Kenapa dy?! Kenapa?! Kenangan itu terus datang 
mengganggu kehidupan gue! Kenapa gue gak bisa bahagia 
setidaknya hidup tenang kek elo atau yang lainnya! Kenapa 
dy?! Jawab gue?! Hiks hiks hiks." 


AUTHOR PROV S 


Lisa tersiksa dengan kenangan itu. Sakit rasanya jika 
teringat masa itu. Membuat Lisa tak percaya adanya cinta, 
yang membuat Lisa tak ingin lagi merasakan cinta. 


"Bahkan disaat gue baru saja merasa tenang bersama Rey. 
Kenangan itu datang lagi dy, kenapa?! Gue gak sanggup 
kek gini hiks hiks.." 


Maudy tetap memeluk Lisa dengan erat memberi 
ketenangan sebisa mungkin. Maudy gak tega melihat 
sahabatnya terus-terusan seperti ini. 


"Udah sa, bunda nyuruh turun tadi. Kita makan bareng ya." 
"Gue gak nafsu dy." 

"Jangan bikin bunda khawatir sa." 

"Lo duluan aja, gue mau beresin tampilan" 


Maudy kembali turun menuju ruang makan. Tadi rencananya 
Maudy ingin mengajak Lisa ke toko buku tapi bunda bilang 
Lisa pergi dengan Rey. Maudy tidak tega meninggalkan 
bundanya Lisa sendirian dirumah, maka dari itu Maudy 
menemani bunda sampai Lisa datang. 


"Lisanya mana sayang?" 


"Eh itu bun tadi masih bobo, tapi udah bangun kok. Biasa 
bun anak bunda kan kebo banget lama dibanguninnya." 


"Enak aja, gue gak kebo ya!" 
"Idih gak ngaku." 


"Udah udah kok pada berantem sih. Sayang ayuk makan 
sini." 


Lisa menarik kursi di samping bundanya dan mulai 
memakan makanan yang telat di siapkan bundanya. 


"Gak bosen deh dirumah sini, masakan bunda enak terus." 


"Ah kamu dy bisa aja, eh kamu nginep disini aja malam ini 
sayang." 


"Pengen sih hehe tapi nanti izin sama mama deh." 
"Nanti bunda yang telpon mama kamu ya." 
"Siap bunda sayang hihi." 


Setelah menyelesaikan makan malamnya. Lisa dan Maudy 
memutuskan untuk kekamar. 
Tanpa menunggu waktu lama mereka terlelap bersama. 


Cekrek.. (Pintu dibuka) 


Cup... 
Cupp.. 


Marissa memberikan kecupan ke kening Lisa dan Maudy. 
Marissa sangat menyayangi mereka. Marissa menatap putri 
satu satunya sambil mengelus rambut panjang Lisa. 


"Bunda tau kamu masih mengingat itu. Kamu pasti bisa 
lewati itu sayang. Cup.. Jangan nangis lagi bunda gak tega." 


Setelah mengucapkan itu Marissa pun keluar dari kamar 
gadisnya itu. 


Hayooo 
kenapa ya dengan Lisa? 
Tunggu next.part nya ya cabat. 


Vote + comment nya jangan lupa hehe. 


